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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui Pengaruh Fasilitas Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Digital Nasional Teknologi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data pada penelitian ini 

yaitu analisis data kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Artinya seluruh populasi di PT Digital Nasional Teknologi dijadikan sampel. Hasil pada 

penelitian ini menunjukan bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan regresi sederhana dimana nilai t: diketahui thitung sebesar 4,741 > ttabel 1,673, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Fasilitas Kerja (X1) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y). Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, berdasarkan regresi sederhana dimana nilai t: diketahui thitung 

sebesar 7,534 > ttabel 1,673, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Hasil anilisis data dimana 

pada Uji statistik  F pada dasarnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.000, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen (Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik) secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Kinerja Karyawan). 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 
ABSTRACT 

This study aims to test and determine the effect of work facilities and physical work 

environment on employee performance at PT Digital Nasional Teknologi. Data was collected 

through the distribution of questionnaires. Data analysis in this study is quantitative data 

analysis. Sampling using saturated sampling technique. This means that the entire population 

at PT Digital Nasional Teknologi is used as a sample. The results in this study indicate that 

work facilities affect employee performance based on a simple regression where the value of 

t: is known to be tcount of 4.741 > ttable of 1.673, so it can be concluded that the variable of 

work facilities (X1) has an effect on the variable of employee performance (Y). The physical 

work environment has a positive and significant effect on employee performance, based on a 

simple regression where the value of t: is known to be tcount 7.534 > ttable 1.673, so it can 

be concluded that the Physical Work Environment variable (X2) has an effect on the 

Employee Performance variable (Y). The results of data analysis where the F statistical test 

basically shows that the significance value is 0.000, so it can be concluded that each 

independent variable (Work Facilities and Physical Work Environment) simultaneously 

affects the dependent variable (Employee Performance) 

Keywords: Work Facilities, Physical Work Environment, Employee Performancen 
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PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan yang berdiri, 

beroperasi, bergerak, bertahan, semua itu 

dibawah kendali sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia memegang peranan 

penting dalam membangun, mengoperasi, 

mengendalikan, merencanakan, 

menjalankan suatu perusahaan. Dalam 

suatu perusahaan atau organisasi, sumber 

daya manusia adalah salah satu faktor yang 

sangat penting bahkan tidak dapat 

dilepaskan. Pada hakikatnya, SDM berupa 

manusia yang dipekerjakan di sebuah 

organisasi sebagai penggerak, pemikir dan 

perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi itu. Tercapainya tujuan 

perusahaan dikarenakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, produktif, 

disiplin, kreatif, dll.  

Dalam usaha pencapaian tujuan 

perusahaan, permasalahan yang dihadapi 

bukan hanya terdapat pada bahan mentah 

alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang 

dan lingkungan kerja saja, tetapi juga 

menyangkut sumber daya manusia yang 

mengelola faktor-faktor produksi lainnya 

tersebut. Dengan pengembangan atau 

pengelolaan SDM yang baik maka dengan 

mudah seorang karyawan dapat 

menghadapi dan menyelesaikan tuntutan 

tugas baik di masa sekarang atau masa 

yang akan datang. Hal ini membuktikan 

bahwa pencapaian tujuan perusahaan 

sangat tergantung kepada karyawan yang 

menggerakkannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji sehingga masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh fasilitas 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Digital Nasional Teknologi? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

pada PT Digital Nasional Teknologi? 

3. Apakah terdapat pengaruh fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja fisik secara 

simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Digital Nasional Teknologi? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan penelitiannya untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat 

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Digital 

Nasional Teknologi 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Digital Nasional Teknologi 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat 

Pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Digital 

Nasional Teknologi 

Manfaat Penelitian 

Dari uraian latar belakang, rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

menambah wawasan, mengembangkan 

kualitas diri dan meningkatkan 

pengetahuan mengenai Pengaruh 

Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik Terhadap Kinerja Karyawan  

2. Bagi Perusahaan. 

Hasil penelitian ini, diharapkan 

sebagai masukan guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai secara 

optimal. 

3. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi wawasan baru mengenai 

Pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan, tentunya sebagai 

bahan pertimbangan dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertiaan Kinerja Karyawan  

Moeheriono (2012:95) Kinerja 

atau Performance sebagai gambaran 

mengenai adanya tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan 
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atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi 

organisasi yang di tuangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. 

Perusahaan memiliki tujuan yang 

ingin dicapai secara maksimal sangat 

mengharapkan kinerja yang optimal. 

Kinerja karyawan ini mempengaruhi 

jalan berdirinya suatu perusahaan.  

Menurut Kasmir (2016:182) 

menyebutkan Kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggungjawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Point penting seorang karyawan 

adalah hasil kerjanya. Kinerja yang 

diberikan karyawan menjadi dasar 

penilaian karyawan dalam bekerja.  

Menurut Mangkunegara (2015:9) 

kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Sumber daya manusia 

memegang peranan yang penting 

dalam suatu perusahaan. Pada 

hakikatnya, sumber daya manusia 

yang dipekerjakan di sebuah 

organisasi sebagai penggerak, pemikir 

dan perencana untuk mencapai tujuan 

organisasi itu.  

Kinerja yang baik merupakan 

suatu langkah untuk menuju 

tercapainya tujuan individu yang 

akhirnya akan menuju pada 

pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja 

merefleksikan seberapa baik karyawan 

memenuhi persyaratan sebuah 

pekerjaan. Sering disalah tafsirkan 

sebagai upaya (effort), yang 

mencerminkan energi yang 

dikeluarkan, namun kinerja diukur dari 

segi hasil. Kinerja karyawan adalah 

hasil dari suatu pekerjaan yang telah 

dilakukan, baik berupa fisik atau 

material maupun non fisik atau non 

material. Nawawi (2015:131). 

Maharjan (2012) menyatakan 

bahwa kinerja merupakan suatu hasil 

yang dicapai karena termotivasi 

dengan pekerjaan dan puas dengan 

pekerjaan yang mereka lakukan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

pada perusahaan itu merupakan 

tanggung jawab perusahaan juga. 

Perusahaan dapat memberikan 

motivasi, fasilitas, pelatihan tujuannya 

agar karyawan merasa nyaman, 

mendapat pengetahuan serta memiliki 

manfaat untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Dari beberapa definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah suatu hasil kerja yang diberikan 

karyawan atas tugas dan tanggung 

jawab dalam bekerja. Kinerja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor akan 

tetapi karyawan harus lebih 

profesional terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya. Kinerja dapat 

dinilai dari kuantitas, kualitas dan 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas oleh karyawan. Kinerja juga 

memberikan efek positif terhadap 

individu karyawan serta perusahaan. 

2.  Pengertian Fasilitas Kerja  

Idris (2016:93) Fasilitas kerja 

merupakan perangkat untuk bekerja 

atau sumber daya peralatan kerja 

meliputi peralatan kerja, bahan dan 

sarana prasarana yang bisa 

mempengaruhi pelaksanaan kerja. 

Fasilitas kerja adalah sarana 

pendukung dalam aktivitas perusahaan 

berbentuk fisik, dan digunakan dalam 

kegiatan normal perusahaan, memiliki 

jangka waktu kegunaan yang relatif 

permanen dan memberikan manfaat 

untuk masa yang akan datang.  

Dalam suatu pencapaian tujuan 

perusahaan, diperlukan alat atau 

sarana pendukung yang digunakan 

dalam aktivitas sehari–hari di 

perusahaan tersebut, fasilitas yang 

digunakan bermacam-macam bentuk, 

jenis maupun manfaatnya, disesuaikan 

dengan dengan kebutuhan dan 

kemampuan perusahaan. Semakin 
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besar aktifitas suatu perusahaan maka 

semakin lengkap pula fasilitas dan 

sarana pendukung dalam proses 

kegiatan untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

Fasilitas yang memadai dapat 

menunjang kinerja pegawai, hal 

tersebut sebanding dengan hasil 

penelitian. Krisdiana (2014:25) 

menyimpulkan bahwa semakin baik 

fasilitas kerja yang digunakan maka 

akan semakin meningkatkan kinerja 

pegawai. Fasilitas kerja sangatlah 

penting bagi perusahaan, karena dapat 

menunjang kinerja karyawan, seperti 

dalam penyelesaian pekerjaan. 

Kelengkapan sarana dan fasilitas kerja 

akan mendorong timbulnya hasil kerja 

yang efektif dan efisien serta 

mendorong peningkatan kualitas yang 

seiring dengan standar kerja yang ada. 

3. Pengertian Lingkungan Kerja 

Setiap perusahaan pada dasarnya 

selalu berhubungan langsung dengan 

lingkungan dimana perusahaan 

tersebut berada. Lingkungan kerja 

dapat berpengaruh langsung terhadap 

pekerja yang sedang melakukan 

pekerjaannya.  

Menurut (Nugrahaningsih & 

Julaela, 2017: 65) lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang berada 

dalam lingkungan dimana karyawan 

sedang melaksanakan pekerjaan yang 

telah diberikan perusahaan kepadanya 

dan dapat mempengaruhinya pada saat 

sedang melakukan pekerjaan tersebut. 

Menurut (Suhardi, 2019: 299) 

lingkungan kerja merupakan segala 

yang meyeluruh yang meliputi sarana 

maupun prasarana kerja yang berada 

di sekitar karyawan yang sedang 

dalam melakukan pekerjaanya dan 

dapat mempengaruhi karyawan pada 

saat sedang melakukan pekerjaanya 

tersebut. Lingkungan kerja dapat 

meliputi tempat para karyawan 

bekerja, perlengkapan pekerjaan, 

penerangan, ketenangan dan juga 

termasuk hubungan kerja antara 

karyawan- karyawan yang berada 

ditempat kerja tersebut.  

Lingkungan kerja sebagai 

“keseluruhan sarana prasarana kerja 

yang ada disekitar karyawan yang 

sedang melaksanakan pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi pekerjaan itu 

sendiri”. Walaupun lingkungan kerja 

merupakan faktor penting serta dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, 

tetapi saat ini masih banyak 

perusahaan yang kurang 

memperhatikan kondisi lingkungan 

kerja disekitar perusahaannya 

(Saydam dalam Rahmawanti 2014:2).  

Menurut (Yudianto & Ardianto, 

2018: 19) lingkungan kerja yang baik 

merupakan lingkungan yang aman dan 

nyaman yang dapat mempengaruhi 

karyawan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan. Kondisi kerja karyawan 

yang kurang nyaman dan tidak 

memadai dapat menyebabkan 

produktivitas kerja karyawan 

menurun.  

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka fikir di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  

1. Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap 

variabel Kinerja Karyawan  

a. Ho1: Tidak dapat pengaruh 

signifikan antara variabel Fasilitas 

Kerja terhadap   

        variabel Kinerja Karyawan.  

b. Ha1: Terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel Fasilitas 

Kerja terhadap variabel Kinerja 

Karyawan 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

a. Ho2: Tidak dapat pengaruh 

signifikan antara variabel 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

variabel Kinerja Karyawan 

b. Ha2: Terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap variabel Kinerja 

Karyawan 
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3. Pengaruh stimulan Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan 

a. Ho3: Tidak terdapat pengaruh 

antara Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja     Fisik secara 

stimulan terhadap Kinerja 

Karyawan 

b. Ha3: Terdapat pengaruh antara 

Fasilitas Kerja dan Lingkungan 

Kerja Fisik secara stimulan 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Sesuai tujuan yang akan dicapai oleh 

penelti, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut (Panuluh, 2019; 96) 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah 

yang dilakukan oleh peneliti dan peneliti 

merumuskan masalah secara spesifik 

berupa, data yang numerik dan untuk 

menganalisis data tersebut digunakan 

analisis statistik yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Adapun sumber data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ada dua 

macam, yaitu sumber primer dan sekunder. 

1. Data Primer  

Sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data  

kepada pengumpul data Sugiyono 

(2012 : 139). Data primer berupa hasil 

wawancara yang telah diperoleh dari 

narasumber.  

2. Data Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber 

data yang diperoleh dengan cara 

mempelajari dan memahami melalui 

media yang bersumber dari literature 

serta dokumen perusahaan. Sugiyono 

(2012 : 141) Data sekunder ini berupa 

dokumen yang didapat dari 

manajemen HRD di PT Digital 

Nasional Teknologi 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada 

PT Digital Nasional Teknologi yang 

berlokasi di Jl. Palapa No.19, 

Rt.002/Rw.018, Serua, Kec, Ciputat, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15414. 

Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan 

selama 9 bulan yang dimulai dari Oktober 

2021 - Juni 2022. Penelitian dilakukan 

secara bertahap yang diawali dengan 

penyusunan proposal penelitian, seminar 

proposal skripsi, penyempurnaan materi 

proposal, pengambilan data penelitian, 

pengolahan data, penyusuan skripsi dan 

perbaikan skripsi. 

Populasi 

Populasi menurut Sanusi ( 2013 : 87) 

: “ Seluruh kumpulan elemen yang 

menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat 

digunakan untuk membuat kesimpulan, 

kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, 

sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 

karakteristik dari kumpulan itu. Menurut 

Sugiyono (2014:115) populasi adalah 

wilayah generalisasi, obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan dari PT Digital Nasional 

Teknologi yang berjumlah 56 orang, baik 

karyawan tetap maupun tidak tetap. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:116) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2017:85), Sampling Jenuh/Sensus adalah 

teknik penentuan sampel bila populasi 

dijadikan sebagai sampel. Maka sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

seluruh populasi yang berjumlah 56 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah 

proses yang penting dalam mendukung 

penelitian. Menurut Sugiyono, (2012:224) 

“teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling utama dalam penelitian karena 
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tujuan dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang diterapkan.” Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan 

sehubungan dengan penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data, 

yaitu wawancara, observasi, kuesioner. 

Seperti berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2012:137), teknik 

pengumpulan data penelitian 

kuantitatif dapat dilakukan dengan 

cara interview (wawancara). 

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan 

masalah yang harus diteliti dan untuk 

mengetahui hal-hal dari responden 

secara lebih mendalam. Wawancara 

yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah perolehan informasi secara 

langsung dari perusahaan mengenai 

sejarah, visi dan misi, dan asal mula 

bagaimana kinerja perusahaan dapat 

terus meningkat. 

2. Observasi 

Metode observasi ini dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi dalam penelitian 

ini mengenai pengaruh fasilitas kerja 

dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan pada PT Digital 

Nasional Teknologi. 

3. Kuisioner 

Menurut (Syardiansah & Utami, 2019 

:201) kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan tertulis kepada 

responden. Metode yang paling umum 

dipakai dalam metode-metode 

penelitian survei, dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

sekelompok populasi atau 

representatif.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Syafrina, 2017:9), Statistik 

deskriptif yaitu statistic yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generlisasi. data yang dikumpulkan berupa 

sampel dari sebuah populasi maka teknik 

analisis data yang digunakan statistic 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah 

statistika yang digunakan dalam 

mendiskripsikan data menjadi informasi 

yang lebih jelas serta mudah dipahami 

yang memberikan gambaran mengenai 

penelitian berupa hubungan dari variabel-

variabel independen. Untuk mengetahui 

lebih jelas bagaimana teknik analisi data 

dengan menggunakan statistic deskriptif 

dengan mencari nilai rata-rata (means), 

median, modus, standar deviasi dan varians 

dari suatu kelompok data. 

Uji Instrumen 

Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

kuisioner maka sebelum diadakan analisis 

terhadap data yang diperoleh, sebaiknya 

dilakukan uji instrumentasi yaitu berupa uji 

validitas dan realibilitas yang tujuannya 

untuk meyakinkan bahwa kuisioner yang 

disusun benar-benar baik dan mengukur 

fenomena dan menghasilkan data yang 

valid. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Syafrina, 2017:9), Statistik 

deskriptif yaitu statistic yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generlisasi. data yang dikumpulkan berupa 

sampel dari sebuah populasi maka teknik 

analisis data yang digunakan statistic 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah 

statistika yang digunakan dalam 

mendiskripsikan data menjadi informasi 

yang lebih jelas serta mudah dipahami 

yang memberikan gambaran mengenai 
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penelitian berupa hubungan dari variabel-

variabel independen. Untuk mengetahui 

lebih jelas bagaimana teknik analisi data 

dengan menggunakan statistic deskriptif 

dengan mencari nilai rata-rata (means), 

median, modus, standar deviasi dan varians 

dari suatu kelompok data. 

Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisiensi determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-

variable independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Rahmadi, 2016). 

2. Uji t (Parsial) 

Menurut (Suali, 2017 :91) uji T 

digunakan umtuk menguji signifikan 

hubungan antara variabel independen 

(X) terhadap dependen (Y). Uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara 

individual atau satu-satu dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen (Rahmadi, 2016). Uji t 

merupakan sebuah uji untuk menguji 

hipotesis rata-rata, uji t dapat 

dilakukan atas dua rata-rata satu 

sampel atau dua sampel pengamatan. 

Adapun kriteria pengujian uji t 

adalah sebagai berikut: 

Membandingkan nilai thitung dengan nilai 

ttabel 

a. Jika ttabel > thitung atau nilai 

signifikansinya > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika ttabel < thitung atau nilai 

signifikansinya < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

3. Uji F Simultan 

Uji  statistik  F  pada  dasarnya  

menunjukkan  apakah  semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau 

terikat. (Rahmadi, 2016). Adapun 

kriteria pengujian uji F adalah sebagai 

berikut: 

a. Fhitung < Ftabel atau probability 

values Fhitung >0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Artinya 

variabel independen secara 

bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

b. Fhitung > Ftabel atau probability 

values Fhitung < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen secara 

signifikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (ZRESID), jika tidak ada pola 

tertentu serta titik– titik menyebar di atas 

dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24 

Pembahasan Penelitian 

Hasil pengolahan data dengan 

analisis regresi yang telah dilakukan dan 

dijelaskan memperlihatkan bahwa variabel 

Fasilitas Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
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Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Fasilitas Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Dilihat dari 

persamaan regresi Y = 15,750 + 0,325 X1. 

Nilai koefisien regresi Fasilitas Kerja (X1) 

sebesar 0,325, menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Fasilitas Kerja, maka 

nilai Kinerja Karyawan bertambah sebesar 

0,325. Koefesien regresi tersebut bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah positif. Berdasarkan nilai 

signifikansi: dari tabel coefficients 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Fasilitas Kerja (X1) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan uji t: Fasilitas Kerja 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0.555>0.05, dapat disimpulkan bahwa 

Fasilitas Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. Sehingga hipotesis 

yang berbunyi tidak terdapat pengaruh 

signifikan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan (Ho1 diterima) atau (Ha1 

ditolak). 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Persamaan regresi Y = 8,834 + 

0,467 X2. Nilai koefisien regresi 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 

0,467, menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Lingkungan Kerja 

Fisik, maka nilai Kinerja Karyawan 

bertambah sebesar 0,467. Koefesien 

regresi tersebut bernilai positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X terhadap Y adalah positif. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan nilai signifikansi: 

dari tabel coefficients diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan uji t: Lingkungan Kerja Fisik 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0.000<0.05, dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga 

hipotesis yang berbunti terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Karyawan (Ho2 Diterima) dan (Ha2 

Ditolak). 

Pengaruh Fasilitas Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Fasilitas Kerja dan Lingkungan 

Kerja Fisik berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan.  Fasilitas Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Pada nilai 

koefesien determinasi sebesar adalah 

0,497. Berdasarkan nilai koefisien regresi 

Y  = 9.018 + (-0.057 ) X1 + 0.517 X2. Uji  

statistik  F  pada  dasarnya  menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 

0.05 (0.000<0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 diterima dan Ha3 

ditolak artinya fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja fisik secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh Fasilitas 

Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Digital Nasional Teknologi. Data yang 

diperoleh dari penyebaran kuiseoner, maka 

dilakukan pengujian reliabilitas untuk 

mengetahui konsistensi jawaban responden 

dari waktu ke waktu, serta pengujian 

validitas untuk menyatakan sah atau 

tidaknya kuesioner. Hasil pengujian 

reliabilitas dan validitas dari data di PT 
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Digital Nasional Teknologi menunjukkan 

bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan 

reliabel dan valid. Setelah melakukan 

statistik, data diuji asumsi klasik yang 

meliputi uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 

Dengan demikian, kesimpulan yang 

diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Fasilitas Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Dilihat dari persamaan regresi Y = 

15,750 + 0,325 X1. Nilai koefisien 

regresi Fasilitas Kerja (X1) sebesar 

0,325, menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Fasilitas Kerja, 

maka nilai Kinerja Karyawan 

bertambah sebesar 0,325. Koefesien 

regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X terhadap Y 

adalah positif. Berdasarkan nilai 

signifikansi: dari tabel coefficients 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Fasilitas 

Kerja (X1) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan uji t: Fasilitas Kerja 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0.555>0.05, dapat disimpulkan bahwa 

Fasilitas Kerja tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi tidak terdapat 

pengaruh signifikan Fasilitas Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan (Ho1 

diterima) atau (Ha1 ditolak). 

2. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Persamaan regresi Y = 

8,834 + 0,467 X2. Nilai koefisien 

regresi Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

sebesar 0,467, menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% nilai 

Lingkungan Kerja Fisik, maka nilai 

Kinerja Karyawan bertambah sebesar 

0,467. Koefesien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X terhadap Y adalah positif. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan nilai 

signifikansi: dari tabel coefficients 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y). Berdasarkan uji t: 

Lingkungan Kerja Fisik mempunyai 

nilai signifikansi sebesar 0.000<0.05, 

dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 

Kerja Fisik memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga 

hipotesis yang berbunti terdapat 

pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan (Ho2 

Diterima) dan (Ha2 Ditolak).  

3. Fasilitas Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Pada nilai 

koefesien determinasi sebesar adalah 

0,497. Berdasarkan nilai koefisien 

regresi Y  = 9.018 + (-0.057 ) X1 + 

0.517 X2. Uji  statistik  F  pada  

dasarnya  menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 

(0.000<0.05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho3 diterima dan Ha3 ditolak 

artinya fasilitas kerja dan lingkungan 

kerja fisik secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian 

yang telah dilakukan, penelitian ini juga 

memiliki beberapa keterbatasan penelitian 

yang dipaparkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan 

pada proses pengumpulan data. 

Keterbatasan untuk tatap muka hanya 

melakukan 2 kali pertemuan, 

dikarenakan pandemi Covid 19.  

2. Masih terdapat beberapa responden 

yang menunda-nunda dalam mengisi 

kuesioner.  

3. Peneliti hanya melakukan penelitian 

mengenai pengaruh fasilitas kerja dan 
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lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan sehingga peneliti tidak 

melakukan penelitian faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

1. Bagi PT Digital Nasional Teknologi. 

a. Diharapkan agar PT Digital 

Nasional Teknologi lebih 

memperhatikan dalam fasilitas 

kerja “Diberlakukannya gate pintu 

yang berbeda untuk jalan masuk 

dan keluar kendaraan” dengan nilai 

score 3,76. Meskipun termasuk 

dalam kategori baik namun 

disarankan fasilitas parkir 

diperbaiki agar lebih aman 

digunakan saat diperlukan atau 

pada saat bekerja. 

b. Diharapkan agar PT Digital 

Nasional Teknologi memperhatian 

dalam lingkungan kerja ada 

pernyataan yang perlu dipebaiki 

“Tempat kerja saya tidak terganggu 

suara bising sehingga dapat bekerja 

dengan nyaman” dengan nilai score 

2,98. Meskipun termasuk dalam 

kategori baik namun disarankan 

agar atasan tetap memperhatikan 

lingkungan sekitar agar kedepannya 

semua karyawan dapat lebih merasa 

aman dan nyaman dalam 

melakukan pekerjaan, serta 

menjadikan mereka lebih 

bersemangat dalam mejalankan 

tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepada mereka. 

2. Dari sisi akademis, untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan mahasiswa dalam 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel yang lebih banyak 

(jumlah variabel bebas) serta dalam 

melakukan penelitian hendaknya dilakukan 

di berbagai tempat. 
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